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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis EEfruktur dan
perkecambahan serbuk sari pada porang. Struktur dan perkecambahan
serbuk sari diamati secara mikroskopis. Pengamatan perkecambdlin
serbuk sari dilakukan pada tiga hari sebelum mekar (M-3), dua hari
sebelum mekar (M-2), satu hari sebelum mekar (M-1), mekar (M)
hingga empat hari setelah mekar (M+4). Serbuk sari pada porang

berstruktur dimorfik (struktur X dan Y: unit monad dan majemuk).
Struktur X dengan panjang aksis (P)= 30-50 um, diameter ekuatorial
(E)=16.67-41.67 pm, dan indeks P/E=1.19-1.79, sedangkan struktur
Y dengan P= 50-84 um, E= 34-67 pm, dan indeks P/E= 1.25-1.40.
Serbuk sari porang berbentuk subspheroidal dan prolar; ukuran panjang
aksis bertipe media dan magna, tipe aperture monocolpate. Viabilitas
tertinggi struktur X pada M (31.58%), sedangkan struktur Y pada M+1
(21.76%). Viabilitas M+3 mulai menurun, sehingga penyerbukan
buatan porang yang tepat diffkukan ketika viabilitas serbuk sari tinggi
(M atau tidak lebih dari M+3).

Kata Kunci: ABSTRACT

bunga, morfologi, polen,

porang, tabung polen This study aims to analyze the structure and germination of pollen in porang.

Pollen structure and germination were observed microscopically. Pollen
germination observations were carried out three days before anthesis (M-3), two
Keywords: days before anthesis (M-2), one day before anthesis (M-1), anthesis (M) to four
days after anthesis (M+4). Pollen in porang has a dimorphic structure (X and
Y structures: monad and compound units). Structure X with axis length (P)=
30-50 pum, equatorial diameter (E)= 16.67-41.67 um, and index P/E= 1.19-
1.79, while structure Y with P= 50-84 uym, E= 34-67 um, and P/E index=
1.25-1.40. Porang pollen was subspheroidal and prolate in shape; the length of
the axes of the media and magna types; monocolpate aperture type. The highest
viability of the X structure was at M (31.58%), while the Y structure was at
M+1(21.76%). M+3 viability begins to decline, so porang artificial pollination
is appropriate when pollen viability is high (M or not more than M+3).

flower, morphology, pollen,
porang, pollen tube.
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PEND LUAN

Porang (Amomphophallus muelleri Blume) merupakan tumbuhan herba yangfrmasuk ke
dalam famili Araceae (talas-talasan) (Yuzammietal., 2017). Tumbuhan ini memiliki umbi dengan
kandungan glukomanan yang tinggi (Sumarwoto, 2005; Gufhalawati ez al., 2019). Glukomanan
merupakan serat pangan alami berupa karbohidrat kompleks yang terdiri dari glukosa dan manosa
sehingga baik untuk program diet (Zang et al. 2005). Glukomanan memiliki manfaat di bidang
industri pangan (permen, jelly, konyaku dan shirataki), obat-obatan (antidiabetes), kosmetik
(menghilangkan jerawat), dan tekstil (kain) (Prihatyanto, 2007; Rofik, eral., 2017; Febriani, 2022).
Mutimanfaat yang dimiliki umbi porang menyebabkan permintaan umbi ini dari waktu ke waktu
semakin meningkat (Wahyono et a/., 2017, Hamdhan, 2020). Umbi porang telah diekspor ke
Jepang, Korea, Belanda, Cina, Inggris, dan negara Eropa lainnya (Jansen et al., 1996). Umbi
porang yang diekspor dalam bentuk chips dan tepung atau powder (Febriani, 2022).

$klus hidup porang tidak sama seperti tumbuhan lain pada umumnya. Siklus hidup
porang terdiri dari empat periode tumbulff Periode tumbuh pertama hingga ketiga porang
mengalami fase \etatif, sedangkan pada periode tumbuh keempat mengalami fase generatif
(Indriyani, 2011). Umbi yang dihasilkan dari periode tumbuh ketiga merupakfh umbi yang sering
dipanen dan dimanfaatkan untuk keperluan industri, karena glukomanannya tinggi dibandingkan
umbi yang dihasilkan dari periode tumbuh lainnya (Sumarwoto, 2005; Gusmalawati er al., 2019).
Akan tetapi, jika umbi pada periode tersebut tidak dipanen, maka umbi tersebut memasuki fase
generatif. Fase generatif ditandai dengan munculnya tunas yang berupa kuncup bunga,
selanjutnya bunga mekar, terbentuk buah dan biji (Indriyani, 2011; Santoso et al., 2016). Fase
generatif pada porang terjadi ketilllintensitas hujan harian mulai tinggi (Sumarwoto, 2006).

Bunga porang berbentuk seperti tombak dengan ujung tumpul dan bersifat uniseksual.

Bunga porang tersusun atas tangkai bunga (pedunkuluffseludang bunga yang besar (spatha), dan
tongkol bunga (spadiks). Tinggi pedunkulus berkisar 25-45 cm dari permukaan umbi, diameter
16,5-28fhm, warna hijau muda sampai tua dengan berbercak putih kehijauan, halus dan licin.
Spatha pendek bentuk agak bulat, agak tegak, satu buah, bagian bawah hijau keunguan bercak
putih, bagian atas jingga bercak putih, tinggi 20-28 cm dengan diameter 6-8 cm. Pada spadiks dari
bagian pangkal terdiri atas bunga betina/putik (ginaesium), bungafff§antan/benang sari
(androesium) dan bunga mandul yang berbentuk seperti tonfefk (apendiks). Putik berwarna merah
hati dan benang sari berwarna putih terletak di atas putik (Jansen et al., 1996; Sumarwoto, 2005;
Santosdggjal., 2016).
Benang sari merupakan alat kelamin jantan pada tumbuhan. Bunga sari pada porang
terdiri dari tangkai sari dan kepala sari dua cuping (bilobus), masing-masing cuping terdapat dua
lokus yang berisi serbuk sari. Lapisan terluar dari benang sari merupakan lapisan epidermis
sekretori bersel satu. Lapisan subepidermal terdiri darffféndotesium, konektivum, lapisan tengah,
tapetum, dan serbuk sari (Gusmalawati er al., 2013). ®¥lrich & Hess (2012) menyatakan bahwa
serbuk sari pada suku Araceae tidak mempunyai apertura. Serbuk sari pada Colocasia esculenta pada
satu lokEbersifat dimorfik (Beevi & Sreekumari, 2009).

Serbuk sari merupakan bagian dari bunga yang berupa kantung {isi gametofit jantan
pada tumbuhan berbunga (Puspaningrum, 2008). Serbuk sari terdapat pada tumbuhan yang hidup
pada suatu lingkungan tertentu, sehingga dapat digunakan untuk merekonstruksi flora dan
vegetasi yang berada disekelilingnya (Suedy, 2012). Morley (1990) menyatakan bahwa dengan
diketahui tipe serbuk sari diketahui takson tumbuhan [@enghasil. Penggunaan bukti palinologi
berupa fosil serbuk sari adalah untuk mengungkap latar belakang perubahan vegetasi dan
lingkungan suatu daerah pada satu periode tertentu (Suedy, 2012). Serbuk sari dapat
diklasifikasikan berdasarkan kenampakan strukturnya. Serbuk sari memiliki struktur, bentuk, dan
pola yang kompleks dan antara tumbuffin satu dengan yang lainnya berbeda (Puspaningrum,
2008). Karakter penting dari serbuk sari yang digunakan untuk determinasi dan identifikasi adalah
unit, apertura, ukuran, bentuk, dan ornamentasi lapisan dinding terluar (eksin) (Nugroho, 2014).

Informasi tentang morfologi bunga porang dan perkembangannya telah tersedia, demikian
Juga dengan serbuk sari (Sumarwoto, 2005; Gusmalawati et al., 2013; Santoso et al., 2016). Akan
tetapi, penelitian tentang struktur dan perkecambahan serbuk sari secara detail masih sangat
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terbatas. Penelitian yang berhubungan dengan struktur dan perkembangan/perkecambahan
serbuk sari penting untuk diketahui, karena struktur serbuk sari dapat menentukan karakteristik
dari tumbuhan dan perkembangan serbuk sari yang dapat menjelaskan hubungan antara periode
tertentu dari perkembangan tersebut, sehin§E} dapat diperoleh informasi waktu yang tepat dalam
penyerbukan buatan pada porang. Jamsari et al. (2007) menyatakafbahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan penyerbukan dan pembuahan adalah viabilitas serbuk sari. ViatfZlas
serbuk sari yaitu kemampuan tumbuhan menghasilkan serbuk sari yang hidup (viabel). Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis struktur dan perkecambahan serbuk sari pada
porang dalam rangka memperkaya plasma nutfah di bidang pemuliaan tanaman dengan
melakukan penyerbukan buatan berdasarkan viabilitas polen tertinggi.

METODE PENELITIAN

SampefJUmbi

Sampel@mbi porang yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Madiun Jawa
Timur. Sampel umbi dari tanaman periode tumbuh ketiga ini memiliki berat 1.000-1.500 g. Umbi
ditanam dalam polybag dengan menggunakan media campuran tanah dan kompdf (2:1).
Penyiraman dilakukan seperlunya. Tanaman porang tersebut diletakkan pada green house Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Brawaijaya Malang Jawa
Timur. Fase generatif ditandai dengan munculnya tunas (kuncup bunga) yang diselubungi spatha
ke perfflukaan umbi. Pengamatan struktur dan perkecambahan serbuk sari dilakukan mulai dari
bunga tiga hari sebelum mekar (M-3) hingga empat hari setelah bunga mekar (M+4).

Pengamatan Struktur Serbuk sari

Struktur serbuk sari diamati secara mikroskopis yang dilakukan dengan menggunakan
metode Gusmalawati ef al. (2013). Serbuk sari yang telah diambil dari bunga jantan pada saat
bunga mekar (M) diletakkan pada gelas objek. Serbuk sari tersebut ada yang tidak diwarnai dan
ada yang diwarnai dengan Safranin 1%, kemudian ditutup dengan gelas penutup dan bagian
tepinya direkatkan dengan kutek. Preparat serbuk sari selanjutnya diamati dengan menggunakan
mikroskop binokuler Olympus CX31RBSFA pada perbesaran 40, 100 dan 400 kali. Pengamatan
struktur serbuk sari terdiri dari panjang (P), diameter ekuator (E), Indeks P/E, unit, bentuk, ukuran
dan apertura yang mengacu pada Gusmalawati e al. (2021) dan Fakhrizal (2015). Preparat serbuk
sarl yang telah diamati, kemudian didokumentasi dengan menggunakan kamera digital.

Pengamatan Perkecflinbahan Serbuk Sari

Pengamatan ¥iabilitas serbuk sari dilakukan dengan mengunakan metode Bhojwani &
Bhatnagar (1979). Penganfftan viabilitas serbuk sari diambil dari bunga dengan beberapa tahapan
perkembangan, yaituffEga hari sebelum mekar (M-3), dua hari sebelum a mel@¥ (M-2), satu hari
bunga mekar (M-1), saat mekar (M-0), satu hari setelah mekar (M+1), dua hari setelah mekar
(M+2), tiga hari setelah mekar (M+3), dan empat hari setelah Efkar (M+4). Serbuk sari yang
telah diambil dari beberapa tahapan perkembangan tersebut diletakkan di atas gelas objek,
EEmudian ditetesi dengan campuran sukrosa 10%, CaCl; 5 mM, MgSO.41 mM, dan H;BOs0,01%,
ditutup dengan gelas penutup dan didiamkan selama 3 menit. Jumlah serbuk sari yang viabel dan
mampu berkecambah diamati dengan menggunakan mikroskop binokuler Olympus CX31BSFA,
dan selanjutnya didokumentasikan dengan mengunakan kamera digital.

Jumlah serbuk sari yang digunakan pada setiap tahapan pengamatan, yaitu sebanyak 100
serbuk sari. Serbuk sari yang viabel/berkecambah memiliki ciri-ciri yaitu: mengkilat, terdapat
massa sel (berisi), dan tumbuh tabung serbuk sari, sedangkan serbuk sari yang tidak viabel
memiliki ciri-ciri: bufgll, tidak terdapat massa sel (kosong), struktur rusak, dan tidak tumbuh
tabung serbuk sari. Serbuk i yang mampu berkecambah ditandai dengan munc@Hatau
bertambahnya panjang tabung serbuk sari. Persentase serbuk sari yang viabel dihitung dari jumlah
serbuk sari yang viabel dibagi dengan jumlah serbuk sari yang diamati dikalikan 100% (Indriyani,
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1993). Data stiffktur dan perkecambahan serbuk sari disajikan berupa gambar, tabel dan grafik
yang dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Serbuk Sari

Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis menunjukkan bahwa struktur serbuk sari
pada porang berbentuk bulat hingga lonjong. Dinding serbuk sari terdiri dari intin dan eksin
(Gambar 1). Hal ini serupa dengan bentuk serbuk sari pada Araceae lainnya (Angler & Weber,
2006). Struktur serbuk sari pada bunga porang saat mekar memiliki tipe unit monad (soliter)
(Gambar 1A-FI) dan ada yang majemuk (Gambar 1GH). Hal ini dikarenakan struktur serbuk sari
pada porang terpisah atau tunggal dan ada yang majemuk (berkoloni). Menurut Mikaf (2013)
serbuk sari monad yaitu serbuk sari yang terpisah atau saling bebas antara satu dengan lainnya
(tunggal atau soliter). Serbuk sari monad umumnya dimiliki oleh tumbuhan Angiospermae
(tunggal atgp soliter). Serbuk sari monad yaitu serbuk sari yang tersebar atau terpisah dengan
tetradnya (Hesse et al., 2009). Serbuk sari majemuk merupakan serbuk sari yang berkumpul
(Fakhrizal, 2005). Adanya unit serbuksari yang berbeda diduga karena tahapan perkembangan
yang berbeda yaitu serbuk sari dari bunga yang belum mekar sampai beberapa hari setelah mekar.

Struktur serbuk sari dalam satu kantung serbuk sari pada porang terdapat dua tipe
(dimorfik). Kedua tipe serbuk sari ini memiliki karakter yang berbeda. Struktur yang pertama (X)
berwarna putih/bening mengkilat, sedangkan struktur yang kedua (Y) berwarna cokelat hingga
hitam. Serbuk sari dengan struktur X memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan struktur Y. Serbuk
sari struktur X dengan panjang akis (P)= 30-50 pm, diameter ekuatorial (E)= 16.67-41.67 um, dan
indeks P/E=1.19-1.79, sedangkan struktur Y dengan P= 50-84 um, E= 34-67 um, dan indeks P/E
1.25-1.40 (Gambar 1GH). Beevi & Sreekumari (2009) menjelaskan bahwa dalam satu lokus/
kantung serbuk sari pada Colocasia esculenta (Araceae) terdapat serbuk sari dengan tipe dimorfik.
Tipe dimorfik adalah adanya dua tipe serbuk sari dalam satu lokus. Bentuk serbuk sari yang
berbeda ini karena bentuk, ukuran, dan permukaan eksin yang berbeda. Tahap perkembangan
berpengaruh terhadap ukuran serbuk sari. Bervariasinya ukuran panjang dan diameter serbuk sari
pada porang ini dipengaruhi oleh tahap perkembangan dan bentuk serbuk sari. Fakhrizal (2005)
menyebutkan bahwa bervariasinya panjang aksis, diameter dan indeks P/E pada serbuk sari
disebabkan oleh jenis tumbuhan yang berbeda, tahap perkembangan, dan faktor lingkungan (suhu,
kelembapan, intensitas cahaya, dan unsur §Eheral).

Bentuk serbuk sari pada porang berdasarkan nilai indeks P/E yaitu subspheroidal dan
prolat. Hal ini diakrenakan nilai indeks P/E pada serbuk sari porang adalah 1.19-1.79 untuk
struktur X, dan 1.25-1.40 untuk struktur Y. Pendfflan Cushing (1990) menyatakan bahwa serbuk
sari bertipe subspheriodal merupakan serbuk sari yang memiliki nilai indeks P/E 0.75-< 1.33 um,
sedangkan serbuk sari bertipe prolat merupakan serbuk sari yang memiliki nilai indeks P/E 1.33-
< 2.00 pm. Menurut Erdtman (1954), bentuk serbuk sari yang berbeda disebabkan oleh tingkat
kematangan serbuk sari dan faktor genetik. Ukuran panjang aksis serbuk sari dalam penelitian ini
yaitu 30-84 um yang termasuk ke dalam tipe media dan magna. Menurut Cushing (1990),
penentuan tipe ukuran serbuk sari berdasarkan pada nilai panjang aksis serbuk sari. Serbuk sari
media mempunyai panjang aksis serbuk sari 25,0-< 50,0 pum, sedangkan magna mempunyai
panjang aksis serbuk sari 50.0-<EEd um. Fakhrizal (2005) menyatakan bahwa ukuran serbuk sari
yang berbeda dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri atas genetik, sifat
bunga, dan tahap perkembangan, sedangkan faktor abiotik terdiri atas suhu, cahaya, kelembapan,
dan kandungan mineral, serta air pada lingkungan tempat tumbuh.

Tipe apertura serbuk sari pada porang yaitu smonocolpate, karena serbuk sarinya hanya
memiliki satu celah. Apertura merupakan lapisan tipis dari eksin dan lapisan tebal dari intin
(Gambar 1C-F). Blackmore & Ferguson, (1986) menyebutkan bahwa apertura berfungsi sebagai
pengatur transformasi ion dan celah untuk keluarnya kecambah serbuk sari di kepala putik dalam
proses penyerbukan. Apertura tipe monocolpate merupakan tipe apertura dengan satu celah (Hesse

2-3 kata awal judul artikel... 4




Penulis Pertama DOI:10.33379/gtech.v6il .xxx

et al., 2009). Serbuk sari pada sebagian besar Angiospermae memiliki satu apertura (monocolpate
pollen) yang terdapat pada monokotil, sedangkan pada dikotil sebagian besar memiliki tiga
apertura (tricolpate pollen) (Suradinata, 1998). Serbuk sari pada beberapa famili Araceae tidak
memiliki apertura (Ulrich & Hess, 2012). Serbuk sari pada bunga porang saat mekar ada yang
telah mengeluarkan tabung polen, namun hanya sedikit). Tabung polen muncul dari apertura
(Gambar 1FH).

Tipe skulptur serbuk sari porang pada dengan pengamatan menggunakan mikroskop
binokuler tidak terlihat, namun pada dinding serbuk sari terlihat adanya lapisan eksin dan intin.
Eksin merupakan lapisan terluar, sedangkan intin merupakan lapisan dalam dari dinding serbuk
sari. Pada eksin terdapat celah/apertura yang sangat tipis, apertura ini merupakan tempat untuk
keluarnya tabung serbuk sari saat berkecambah (Gambar 1B-1). Berdasarkan hal tersebut, perlu
dilakukan pengamatan lebih lanjut dengan menggunakan mikroskop elektoron agar tipe sulptur
pada serbuk sari porang dapat diketfgui. Erdtman (1954) menyebutkan bahwa skulptur
(ornamentasi) adalah pahatan-pahatan pada dinding luar serbuk sari dan spesies tumbuhan
memiliki ciri khusus. Skulptur serbuk sari dapat diamati pada bagian luar permukaan eksin.
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Gambar 1. Struktur serbuk sari pada porang. A-F Serbuk sari dengan pewarnaan Safranin 1%, G-1.
Serbuk sari tanpa pewarnaan, A-F, L. Serbuk sari soliter, G, H. Serbuk sari koloni, e. Eksin, i. Intin.
A. apertura, tp. Tabung serbuk sari, X. Setbuk sari bentuk X, Y. Serbuk sari bentuk Y

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur serbuk sari pada porang
dalam satu kantung serbuk sari terdapat perbedaan. Hal ini menunjukkan bahwa serbuk sari pada
porang bertipe dimorfik. Penelitian Purnobasuki (2004) menyatakan bahwa struktur serbuk sari
pada tumbuhan berbeda-beda. Perbedaan karakter struktur serbuk sari yang ditemukan pada
tumbuhan mempunyai nilai taksonomi yang dapat dijadikan dasar dalam mengelompokkan
tumbuhan. Struktur serbuk sari yang berbeda dapat digolongkan sesuai denfin tingkat
kematangan dari serbuk sari pada setiap tahap perkembangan, selain itu Zahrina et al. (2017)
menyatakan bahwa struktur serbuk sari yang berbeda dipengaruhi oleh jenis dari tumbuhan dan
tahap perkembangan.

2-3 kata awal judul artikel... [_ )




Penulis Pertama DOI: 10.33379/gtech.v6il .xxx

gerkecambahan Serbuk sari

Serbuk sari secara normal dapat berkecambah pada stigma, namun perk@ambahan
serbuk sari dapat dilakukan secara in vitro. Berdasarkan hasil pengamatan viabilitas serbuk sari
secara in vitro pada porang dengan menggunakan campuran sukrosa 10%, CaCl;, 5 mM, MgSQO,
1 mM, dan H:BO; 0,01% menunjukkan bahwa pada membran plasma serbuk sari yang viabel
tampak mengkilat, terdapat massa sel, adanya tabung serbuk sari, dan berkecambah, sedangkan
serbuk sari yang tidak viabel tampak suram dengan pengamatan menggunakan mikroskop
binokuler, kosong, tidak membentuk tabung serbuk sari dan berkecambah (Gambar 2).
Serbuk sari pada porang ada yang viabel dan tidak viabel. Meskipun serbuk sari pada umbi porang
viabel dan dapat membentuk tabung serbuk sari, namun tidak semua tabung serbuk sari mampu
berkecambah. Tabung serbuk sari yang mampu berkecambah ukurannya semakin panjang. Pada
perkecambahafjserbuk sari secara in vitro selama pengamatan dari M-3 hingga M+4, hanya ada 3
tabung serbuk sari yang mampu berked@inbah. Perkecambahan tabung serbuk sari ini terjadi pada
M+1 dan M+2. Pada M+1, tabung serbuk sari yang mampu berkecambah yaitu serbuk sari
struktur X (Gambar 2EF), sedangkan tabung serbuk sari yang mampu berkecambah pada M+2
adalah serbuk sari struktur Y (Gambar 2G). Bertambahnya umur bunga setelah mekar
menyebabkan peningkatan persentase serbuk sari yang tidak viabel (Gambar 2H). Pada saat
tersebut, serbuk sari banyak yang rusak seperti pecah dan tffihat kosong. Sudarmono & Sahromi
(2012) menyatakan bahwa serbuk sari yang viabel dapat membentuk tabung polen (pollen tube)
pada kepala putik (stigma/organ betina) untuk menuju ke ovule yang menyebabkan terbentuk biji.
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Gambar 2. Perkecambahan serbuk sari pada pnrang.n.-G grbuk sari tanpa pewarnaan, H. Serbuk sari
dengan pewarnaan Safranin 1%, A-D, Serbuk sari membentuk tabung serbuk sari, E-G. Serbuk sari
yang berkecambah, H. Serbuk sari tidgh viabel, Y. Serbuk sari bentuk Y, X. Serbuk sari bentuk X, tp.
Tabung serbuk sari, op. Operkulum, ¥. Serbuk sari viabel, tv. Serbuk sari tidak viabel. Tanda panah
merah: polen berkecambah

Berdasarkan perhitungan persentase viabilitas serbuk sari pada porang menunjukkan
bahwa pada M-3 belum ada serbuk sari yang viabel, baik pada struktur serbuk sari X maupun Y.
Serbuk sari mulai viabel pada kedua struktur terjadi pada M-2, pada struktur X sebesar 11,58%
dan Struktur Y sebesar 10,85%. Viabilitas polen semakin meningkat dengan bertambahnya umur
glkkarnya bunga. Persentase serbuk sari yang viabel tertinggi pada struktur X terjadi pada M
(bunga mekar penuh) yaitu sebesar 31.58 %, sedangkan pada struktur Y terjadi pada M+1 yaitu
sebesar 21.76 % (Gambar 3). Persentase viabilitas polen struktur X pada M+3 hingga M+4
serbuksarinya sudah tidak viabel, sementara pada struktur Y masih viabel meskipun persentasenya
telah menurun. Meskipun mencapai 31.58 % serbuk sari yang viabel, namun pada penelitian ini
tabung serbuk sari yang mampu berkecambah hanya tiga. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berkecambah serbuk sari pada porang sangat rendah. Penelitian Indriyani (1993)
menunjukkan bahwa perkecambahan serbuk sari pada bunga Theobroma cacao dengan
menggunakan medium agar (in 1§5®) tidak terlalu tinggi yaitu sebesar 71.43% pada satu hari bunga
setelah mekar. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah e al. (2015) menunjukkan
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bahwa perkecambahan serbuk sari pada bunga Aeschynanthus radicans var. ‘Monalisa’ dengan
menggunakan media Brewbeker-Kawak sebesar 56,7%.

35 4
g 30 A
= 25 1
=1
=
=20 A
[=T1]
g 15 - B Struktur X
-
g 10 - OStruktur Y
-t
25
5
W 0

M-3M-2M-1 M M+IM+2M+3IM+4
Umur bunga (hari)

ambar 3. Persentase serbuk sari yang viabel pada porang, M-3: tiga hari sebelum mekar, M-2: dua
ari sebelum mekar, M-1: sehari sebelum mekar, M: saat mekar, M+1: satu hari setelah mekar, M+2:
dua hari setelah mekar, M+3: tiga hari setelah mekar, dan M+4: empat hari setelah mekar

Berdasarkan tingginya persentase serbuk sari yang viabel pada M untuk struktur X dan
M+1 untuk struktur Y, maka dapat dijadikan dasar untuk dilakukan penyerbukan buatan pada
bunga porang pada waktu tersebut. Penyerbukan buatan untuk serbuk sari struktur X dilakukan
pada saat M, sedangkan struktur Y dilakukan pada saat M+1, karena pada saat tersebut persentase
viabilitas tertinggi sehingga dapat memberikan peluang terjadinya penyerbukan dan pembuahan
besar. Namun, mengingat sulitnya membedakan serbuk sari struktur X dan Y tanpa bantuan
mikroskop dan sulithnya melakukan pemisahan serbuk sari yang ukurannya sangat kecil, maka
waktu yang tepat untuk melakukan penyerbukan buatan yaitu pada saat M atau M+1.
Penyerbukan buatan pada porang ini dapat dilakukan mengingat waktu kematangan antara bunga
jantan dan betina, serta antara tanaman yang satu dengan yang lain juga berbeda. Penyerbukan
buatan ini merupakan salah satu upaya dalam memperkaya plasma nutfah untuk pemuliaan
tanaman porang.

Penelitian Young et al. (1984) menunjukkan bahwa perkecambahan serbuk sari pada
tanaman cokelat selama pengamatan 24 jam dan selang pengambilan bunga yang terpolinasi
adalah empat jam. Hal ini ditunjukkan oleh berkecambahnya serbuk sari yang paling banyak
ditemukan pada pukul 20.00 (10 serbuk sari) pada satu bunga. Penelitian Bojwani & Bhatnagar
(1979), faktor penting yang mempengaruhi perkecambahan serbuk sari adalah kandungan
karbohidrat, boron, kalsium, enzim (selulose, pektinase, dan kalase), genetik, hormon tanaman
(auksin dan giberelin), dan faktor lingkungan (suhu). Kondisi layunya bunga berpengaruh terhadap
viabilitas serbuk saflj Hal tersebut menyebabkan penurunan viabilitas serbuk sari setelah mekar. Kondisi
lingkungan seperti suhu dan kelembapan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi viabilitas serbuk
sari (Perveen, 2007). Berdasarkan hal tersebut, faktor yang mempengaruhi perkecambahan tabung
serbuk sari pada porang adalah faktor eksternal (kondisi lingkungan) dan internal (genetik,
tahapan perkembangan dan fisiologi).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Serbuk sari pada porang memiliki struktur dimorfik, yaitu struktur X dan Y dengan unit monad
dan majemuk. Struktur X memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan struktur Y. Serbuk sari
struktur X dengan panjang akis (P)= 30-50 pm, diameter ekuatorial (E)= 16.67-41.67 um, dan
indeks P/E=1.19-1.79, sedangkan struktur Y dengan P=50-84 um, E= 34-67 um, dan indeks P/E
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1.25-1.40, sehingga memiliki bentuk subspheroidal dan prolat dengan ukuran panjang aksis bertipe
media dan magna. Tipe apertura yaitu monocolpate, sedangkan tipe skulptur tidak dapat diamati.
Struktur X memiliki viabilitas tertinggi pada M (31.58%), sedangkan struktur Y pada M+1 (21.76
%). Serbuk sari pada M+3 viabilitasnya rendah, bahkan pada struktur X sudah tidak ada yang
viabel.

Saran

Penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengamatan dengan menggunakan mikroskop elektoron
supaya struktur serbuk sari pada porang dapat teramati secara detail sehingggfllapat diketahui tipe
skulpturnya. Penyerbukan buatan pada porang dapat dilakukan ketika viabilitas serbuk sari
tertinggi yaitu pada saat bunga mekar atau tidak lebih dari tiga hari setelah bunga mekar, karena
pada saat tersebut viabilitas serbuk sari rendah.
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